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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai “Perbandingan Performa

Denoising Autoencoder Dan Wavelet Transform Dalam Denoising Noise Speckle
Pada Citra Astronomi Gambar Bintang™ ferdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan diﬂntnmi:ql:

Efektiyitas Denoising Autoencoder (DAE) Dibandingkan Wavelet
Transform i\’-Tl :

Pada moise fingkat rendah (0.01), metode WT 'menunjukkan
performa yang lebif efektif dengan nilai ratn-rata PSNR 59.10 dB dan SSIM
0.99, dibandingkan DAE vang mendapatkan PSNE 41.25 dB dan SSIM

ﬂ.ﬁ.mmun.. pada tingkat moése sedang dan tinggi ﬂlilhn ﬁ.ﬁ.iﬁ;ﬁwitﬂs

DAE lebih terlihat dengan tetap stubil mendapat skor rata-rata PSNR 40.04

dB dan $5IM 0,94 dibandingkan metode WT yang mengalami penurunan

Kualitas Cltra Yang Dihasilkan
Perbedaan kualitas citra yang dihasilk:mﬁdikﬂuhuhi'ﬁhat pada
tmgkal anise rendah namun sangot terasa Mh‘ﬂhmm berada

di ﬂlﬂiﬂ sedang dan tinggi dimana kualitas citra yang dihasilkan model

DAE terdapat sedikit blur namun masih sangat bagus dan pada metode WT
masth terdapat noiee vang tidak hilang

3. Performa Dalam Menangan Variasi Speckle Noise
Model DAE lebih bisa beradaptasi terhadap tingkat moire yang
beragam sehingga cocok untuk digunakoan dalam pengelahan citra dengan
tingkat soive yang lebih tinggi dibandingkan metode WT vang hanya akan
efeknf jika digunakan dalam tingkat moise yang rendah
3.2 Saran
Berdassrkan  hasil penelitian  ini, terdapat beberapa saran untuk
pengembangan lebih lanjut:
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. Penggunaan Arsitektur DAE Yang Lebih Kompleks

Penelitian  selanjuinya  dapat mencoba menggunakan variasi
autoencoder lain seperti Variational Autoencoder (VAE) ata U-net untuk
meningkatkan kualitas rekonstruksi citra dan mengurangi efek blur

2. Eksperimen Teknlk Hybrid
Kﬂmhmimmdm DAE dapat diuji untuk mendupatkan




	Revisi -  Bab5 - Mahadi Ocsidio Priarista  _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab5 - Mahadi Ocsidio Priarista  _002.pdf (p.2)

